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ABSTRACT

Umar Abdul Aziz. 2025. Arabic Language Acquisition through Linguistic Landscape for the
Formation of Language Environment at Darussalam Gontor Islamic Boarding School
Ponorogo. Master Thesis. Postgraduate Arabic Language Education Masters Study
Program UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. Supervisor: 1) Prof. Dr. Faisal Mahmoud
Adam Ibrahim 2) Dr. Zakiyah Arifa M.Pd.

Keyword: Language Acquisition, Linguistik Landscape, Language Environment

The natural acquisition of the Arabic language in formal educational institutions is a
challenge in creating an environment conducive to language learning. However, at Darussalam
Gontor Islamic Boarding School Ponorogo, there is a unique approach through the utilization of
linguistic landscapes scattered in various corners of the boarding school environment, which plays
a significant role in shaping the language environment. Therefore, this study aims to: 1) To
describe the linguistic landscape of the language environment, 2) to reveal the process of Arabic
language acquisition through the linguistic landscape in the formation of the language
environment, 30 reveal the reflection of the Arabic language acquisition process through the
linguistic landscape in the formation of the language environment at Darussalam Gontor Islamic
Boarding School Ponorogo.

This research uses a qualitative research method with a case study approach. This study
takes a case study approach because Gontor Modern Islamic Boarding School has a unique
approach to managing the language environment. The data and data sources in this study were
obtained through field observations, visual documentation of the linguistic landscape, and
interviews with several students and boarding school administrators. The data collection methods
used in this study were documentation, observation, and interviews. In this study, data analysis
was conducted qualitatively using content analysis and thematic analysis to understand the
phenomenon of Arabic language acquisition through the linguistic landscape at Gontor Modern
Islamic Boarding School.

The results of this study are: 1) linguistic landscape at PMDG has three main patterns,
namely monolingual, bilingual, and multilingual, which are used strategically to support the
understanding and habituation of Arabic. The linguistic landscape also helps create an active and
natural environment for learning Arabic. 2) The linguistic landscape contributes to creating a
language environment, which serves as a media for accelerating and strengthening the language
acquisition. The process of language acquisition through the linguistic landscape occurs through
four stages: (a) direct acquisition, (b) transitional acquisition, (c) contextual acquisition, and (d)
and self-analysis acquisition. 3) The reflection of the linguistic landscape includes psychological
aspects (fostering language awareness, motivation, and self-confidence), linguistic aspects
(increasing vocabulary and understanding language structures), and pedagogical aspects
(becoming an informal learning medium that blends with the lives of students.



ABSTRAK

Umar Abdul Aziz. 2025. Perolehan Bahasa Arab Melalui Lanskap Linguistik Untuk
Pembentukan Lingkungan Bahasa di Pondok Modern Darussalam Gontor Ponorogo.
Tesis. Program Studi Magister Pendidikan Bahasa Arab Pascasarjana UIN Maulana
Malik Ibrahim Malang. Pembimbing: 1) Prof. Dr. Faisal Mahmoud Adam Ibrahim 2) Dr.
Zakiyah Arifa M.Pd.

Kata Kunci: Perolehan Bahasa, Lanskap Linguistik, Lingkungan Bahasa

Pemerolehan bahasa Arab secara alami di lembaga pendidikan formal menjadi tantangan
tersendiri dalam menciptakan lingkungan yang kondusif bagi pembelajaran bahasa. Namun, di
Pondok Modern Darussalam Gontor (PMDG), terdapat pendekatan unik melalui pemanfaatan
lanskap linguistik yang tersebar di berbagai sudut lingkungan pondok, yang berperan besar dalam
membentuk lingkungan berbahasa. Maka dari itu, Penelitian ini bertujuan untuk: 1) Untuk
menggambarkan gambaran linguistik lingkungan bahasa, 2) untuk mengungkap proses perolehan
bahasa Arab melalui lanskap linguistik dalam pembentukan lingkungan bahasa bahasa, 3) untuk
mengungkap refleksi proses perolehan bahasa Arab melalui lanskap linguistik dalam
pembentukan lingkungan bahasa di PMDG.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus.
Penelitian ini mengambil pendekatan studi kasus karena PMDG memiliki keunikan dalam
mengelola lingkungan bahasa. Data dan sumber data dalam penelitian ini diperoleh melalui
observasi lapangan, dokumentasi visual terhadap lanskap linguistik, dan wawancara dengan
beberapa santri serta pihak pengelola pondok. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah melalui dokumentasi, observasi dan wawancara. Dalam penelitian ini, teknik
analisis data dilakukan secara kualitatif dengan memanfaatkan metode analisis isi dan analisis
tematik untuk memahami fenomena pemerolehan bahasa Arab melalui lanskap linguistik di
PMDG.

Hasil dari penelitian ini adalah: 1) Lanskap linguistik di PMDG memiliki tiga pola utama,
yaitu monolingual, bilingual, dan multilingual, yang digunakan secara strategis untuk mendukung
pemahaman dan pembiasaan bahasa Arab. Lanskap linguistik juga membantu menciptakan
lingkungan belajar bahasa Arab yang aktif dan alami. 2) Lanskap linguistik berkontribusi dalam
menciptakan lingkungan bahasa yang mendukung, di mana lingkungan tersebut menjadi faktor
strategis dalam mempercepat dan memperkuat proses pemerolehan bahasa. Proses pemerolehan
bahasa melalui lanskap linguistik terjadi melalui empat tahapan: (a) pemerolehan secara langsung,
(b) pemerolehan melalui transisi, (¢) pemerolehan berdasarkan konteks nyata, dan (d)
pemerolehan melalui analisis mandiri. 3) Adapun refleksi dari lanskap linguistik mencakup aspek
psikologis (menumbuhkan kesadaran bahasa, motivasi, dan rasa percaya diri), aspek linguistik
(penambahan kosakata dan pemahaman struktur bahasa), serta aspek pedagogis (menjadi media
belajar informal yang menyatu dengan kehidupan santri).
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Lembar Wawancara untuk Santri

Tanggal : 14 April 2025
Informan : HF
Tempat : Pondok Modern Darussalam Gontor Ponorogo
No Pertanyaan Catatan
1 | Apakah kamu sering Iya, saya cukup sering melihat dan

membaca atau
memperhatikan
informasi/poster bahasa
Arab?

membaca papan bahasa Arab. Terutama
vang ada di asrama atau dekat masjid.
Biasanya baca sambil lewat, kadang iseng
saya salin juga di buku kecil.

termotivasi untuk belajar
bahasa Arab dengan adanya
lingkungan bahasa ini?

2 | Bagaimana cara kamu
belajar mufrodat Saya biasanya langsung menghafalkankan
informasi/poster bahasa i )

1 tulisan-tulisan arab.

Arab di lingkungan
pondok?

3 | Apakah informasi/poster o
bahasa Arab membantu Dya Sangqt terbantu, saya jadi leb.Zh sadar

kalau setiap tempat itu punya tulisan Arab,

kamu menghafal mufrodat? jadi saya merasa harus bisa baca dan
Mengapa? paham artinya.”

4 | Apakah ada mufrodat Waktu pertama lihat saya belum ngerti
tertentu yang lebih mudah tulisan Arabnya, tapi karena ada di pintu
di ingat karena sering yvang memang nggak boleh dilewati, lama-
dilihat dilingkungan lama saya tahu kalau itu artinya dilarang
pondok? masuk

5 | Apakah kamu merasa

Iya, saya sangat termotivasi untuk belajar
bahasa arab dengan adanya lanksap
linguistik

AA




Lembar Wawancara untuk Santri

Tanggal : 16 April 2025

Informan : YA

Tempat : Pondok Modern Darussalam Gontor Ponorogo

No Pertanyaan Catatan
1 | Apakah k i
pafeall kafi Seting Saya sering memperhatikan tulisan-tulisan
membaca atau S .
. di dinding, dan itu membuat saya

memperhatikan

informasi/poster bahasa
Arab?

penasaran artinya. Lama-lama saya ingin
tahu dan belajar.”

termotivasi untuk belajar
bahasa Arab dengan adanya
lingkungan bahasa ini?

2 | Bagaimana cara kamu Biasanya kalau ada tulisan Arab terus di
belajar mufrodat bawahnya ada artinya, saya jadi ingat
informasi/poster bahasa dua-duanya. Kalau nanti ketemu tulisan
Arab di lingkungan pondok? | Arabnya lagi, saya bisa paham tanpa lihat

artinya.

3 | Apakah informasi/poster Waktu pertama kali lihat tulisan * JSs) Aud
bahasa Arab membantu <522\ saya belum tahu itu apa, tapi
kamu menghafal mufrodat? | karena setiap orang tua datang untuk
Mengapa? menjenguk dan tulisannya ada di Gedung

penerimaan tamu, saya jadi tahu kalau itu
artinya bagian penerimaan tamu. Jadi saya
merasa lebih cepat mengerti karena
tulisannya langsung berhubungan dengan
tempat yang sesuai

4 | Apakah ada mufrodat
tertentu yang lebih mudah Mufrodat yang ada di dapur, karena setiap
di ingat karena sering dilihat | makan didapur selalu melihat mufrodat itu
dilingkungan pondok?

5 | Apakah kamu merasa

Iya saya sangat termotivasi dengan adanya
lingkungan bahasa ini

A4




Lembar Wawancara untuk Santri

Tanggal : 16 April 2025
Informan : AM
Tempat : Pondok Modern Darussalam Gontor Ponorogo
No Pertanyaan Catatan
1 | Apakah kamu sering Tulisan-tulisan di pondok seperti spanduk
membaca atau dan poster itu selalu saya lihat, jadi saya
memperhatikan sering menemukan kata-kata baru yang

informasi/poster bahasa
Arab?

sebelumnya belum saya tahu.

termotivasi untuk belajar
bahasa Arab dengan adanya
lingkungan bahasa ini?

2 | Bagaimana cara kamu Saya pernah belajar beberapa kalimat itu
belajar mufrodat di kelas, jadi ketika saya lihat di papan,
informasi/poster bahasa saya langsung paham maksudnya
Arab di lingkungan pondok?

3 | Apakah informasi/poster Waktu saya lihat papan bertuliskan ‘T-
bahasa Arab membantu junct{on ’ dcfn di bagwahnya ada tulisan Arab
kamu menghafal mufrodat? <Ol 5kl SR saya jadi tahu kalau arti
Mengapa? dari tulisan Arab itu adalah perempatan

berbentuk huruf T. Karena sering lihat papan
itu di persimpangan jalan pondok, saya jadi
hafal arti dan cara membacanya. Menurut
saya, tulisan seperti itu membantu banget
karena langsung terlihat terjemahannya, jadi
lebih cepat paham dan ingat.

4 | Apakah ada mufrodat Iya, karena setiap hari mudabbir selalu
tertentu yang lebih mudah memberikan saya kosa kata baru di
di ingat karena sering dilihat | asrama, jadi saya hafal kosakata baru
dilingkungan pondok? tanpa perlu menghafal di buku.

5 | Apakah kamu merasa

lya saya termotivasi untuk belajar bahasa
Arab dengan adanya lingkungan bahasa




Lembar Wawancara untuk Pendamping Asrama dan Guru

Nama : AR
Tanggal :17 April 2025
No Pertanyaan Catatan
1 Iya digunakan, Penempatan tulisan-tulisan

Apakah (papan petunjuk, poster,
slogan) dalam bahasa Arab
digunakan?

berbahasa Arab ini bukan sekadar hiasan,
melainkan bagian dari strategi pembelajaran
yang terintegrasi dengan kehidupan sehari-
hari

Apakah pondok pesantren
mendukung pengelolaan papan
informasi/poster bahasa Arab
secara berkelanjutan?

2 Kami memang sengaja membuat kegiatan
pembelajaran mufrodat lebih interaktif. Tidak
Bagaimana anda melibatkan santri | hanya memberi, tapi juga membimbing santri
untuk belajar mufrodat melalui dalam pelafalan dan pemahaman. Kadang
papan informasi/poster bahasa kami juga minta mereka menuliskan kata-kata
Arab? itu di lemari atau tempat lain agar sering
terlihat. Ini bagian dari membangun
kebiasaan berbahasa di lingkungan mereka
3 Apakah anda melihat peningkatan | Tulisan-tulisan itu kayak media belajar di
mufrodat santri melalui luar kelas. Kalau santri nggak ngerti,
lingkungan bahasa dan papan biasanya saya coba tanya teman atau lihat
informasi/poster bahasa Arab ? artinya, agar lama-lama mengerti sendiri
4 Setiap hari, kami memang mendapat

pembagian mufrodat dari pembimbing
asrama. Mereka bukan hanya memberi, tapi
juga membantu kami memahami artinya,
menyusunnya dalam kalimat, dan mengoreksi
kalau ada yang salah. Setelah itu biasanya
kami disuruh hafalan bersama agar lebih
cepat mengingat

4




Lembar Observasi

Tanggal Pengamatan

: 23 Januari 2025

Tempat : Pondok Modern Darussalam Gontor Ponorogo
Pengamat : Umar Abdul Aziz
Kegiatan : Mengambil gambar lanskap linguistik di area
pondok dan mencatat kontribusinya bagi santri.
Aspek
sp‘e yaflg Indikator Catatan Observasi
Diamati
Ditemukan bahwa lingkungan pesantren ini
Ketersediaan Terdapat papan nama, dipenuhi dengan elemen l'fmskap linguis‘Fik
Lanska petunjuk arah, poster, dalam bahasa Arab, Inggris dan Indonesia
.. P . dan slogan dalam seperti papan nama, petunjuk arah, poster,
Linguistik . .
bahasa Arab. dan slogan yang tersebar di berbagai area
strategis pesantren.
Siswa membaca atau Para santri terlihat aktif membaca dan
merespons.elen.qer'l merespons elemen lanskap linguistik
Penggunaan Lanskap Linguistik. tersebut. Interaksi ini bukan hanya pasif,
Lingkungan Siswa berbicara tetapi juga aktif dalam penggunaan bahasa,
Bahasa menggunakan mufrodat misalnya dengan berbicara menggunakan
yang ditemukan di rpufrodat atau kosakata yang ditemukan di
lingkungan lingkungan pesantren.
. . Observasi juga mencatat bahwa para santri
Siswa memahami X ;
. memahami makna mufrodat dari elemen
makna mufrodat dari S . iy
Dampak lanskap linguistik baik secara mandiri
elemen lanskap o )
Lanskap S maupun melalui diskusi dengan teman
. L. linguistik secara .. .
Linguistik .. . sebaya. Hal ini menunjukkan proses
mandiri atau melalui .
. . pemerolehan bahasa yang aktif dan
diskusi. .
berkesinambungan.

ay




Jumlah elemen lanskap

Jumlah elemen lanskap linguistik berbahasa
yang mudah diakses oleh santri setiap hari
cukup banyak dan bervariasi, sehingga

Frekuensi linguistik dalam bahasa . .
memberikan paparan yang konsisten
Paparan Arab yang mudah
Bahasa Arab | diakses siswa setiap terhadap t?ahasa Arab dala'm konteks nyata.
hari. Lanskap linguistik yang ditemukan juga
sangat menarik sehingga mudah menarik
perhatian santri untuk membacanya.
Beberapa santri terlihat menyalin, mencatat,
Siswa menulis ulang, atau menghafal kosakata yang mereka
mencatat, atau temukan dari elemen lanskap linguistik,
menghafal mufrodat sebagai bagian dari usaha untuk
dari LL. memperkaya perbendaharaan kata dalam
bahasa Arab.
Interaksi
Siswa dengan Guru dan pengelola pesantren secara aktif
LL terlibat dalam proses pembelajaran ini
Guru atau pengelola dengan memberikan penjelasan mengenai
secara rutin makna atau penggunaan kosakata yang
memperbarui elemen ditemukan dalam elemen lanskap linguistik.
lanskap linguistik. Selain itu, mereka juga secara rutin
memperbarui konten lanskap linguistik agar
tetap relevan dan menarik bagi santri.
Observasi menunjukkan bahwa kehadiran
Siswa merasa elemen lanskap linguistik mampu
Keterlibatan | termotivasi untuk memotivasi para santri untuk mempelajari
Guru dan belajar mufrodat kosakata bahasa Arab. Lingkungan yang
Pengelola melalui lanskap mendukung ini membuat proses

linguistik.

pemerolehan bahasa terasa lebih
menyenangkan dan interaktif.

Respon Siswa
terhadap LL

Siswa merasa terbantu
dengan adanya lanskap
linguistik untuk
menguasai mufrodat.

Para santri mengaku merasa terbantu
dengan keberadaan lanskap linguistik
dalam memahami dan menguasai kosakata
bahasa Arab, baik dalam konteks
percakapan sehari-hari maupun pemahaman
teks.
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Lembar Dokumentasi

Tanggal Dokumentasi: 23 Januari 2025

No

Jenis Data

Lokasi/objek

Bentuk
Dokumentasi

Catatan

Catatan Santri

Asrama

Foto

Beberapa santri menyalin
kosakata ke buku catatan, baik
dalam bentuk daftar kata maupun
kalimat pendek.

Spanduk

Lingkungan
Pondok

Foto

Spanduk berbahasa Arab maupun
bilingual (Arab-Inggris) banyak
terpasang di area publik seperti
depan gedung KMI, area masjid,
lapangan, dan jalan utama
pesantren.

Poster

Lingkungan
Pondok

Foto

Poster berbahasa Arab berisi
kutipan ayat Alquran, hadis, kata-
kata bijak, dan pesan disiplin
terpasang di dinding kelas,
asrama, dan kantin.

Ukuran dan desain poster
bervariasi, namun selalu
menonjolkan kaligrafi atau
tipografi Arab yang menarik.

Nama Tempat

Lingkungan
Pondok

Foto

Banyak gedung dan ruangan di
PMDG menggunakan nama
berbahasa Arab, penamaan ini
tercantum di papan nama gedung,
petunjuk arah, atau tulisan besar
di pintu masuk.

Majalah
Dinding

Asrama

Foto

Beberapa mading juga
menampilkan mufrodat harian
yang disusun oleh pengurus
bahasa, sehingga menjadi sumber
tambahan bagi santri untuk
memperkaya kosakata.
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